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ABSTRAK 

Kemajuan bidang pengangkutan mendorong pengembangan ilmu hukum baik 

perundang-undangan maupun kebiasaan pengangkutan. Sesuai tidaknya undang-undang 

pengangkutan yang berlaku sekarang dengan kebutuhan masyarakat tergantung dari 

penyelenggaraan pengangkutan. Demikian juga perkembangan hukum kebiasaan, seberapa 

banyak perilaku yang diciptakan sebagai kebiasaan dalam pengangkutan tergantung dari 

penyelenggaraan pengangkutan. Pengembangan teknologi pengangkutan tergantung juga dari 

kemajuan bidang pengangkutan yang digerakkan secara mekanik. 

Dengan berkembangnya kemajuan teknik modern yang begitu pesat, khususnya dalam 

kemajuan sarana lalu lintas tidak saja membawa keuntungan-keuntungan bagi kehidupan 

manusia, misalnya kita dapat bepergian ke tempat yang jauh dalam waktu yang relatif tidak 

lama, tetapi terkandung didalamnya pula bahaya yang semakin meningkat yang disebabkan 

oleh kecelakaan-kecelakaan di luar kesalahan korban. Berbagai upaya telah dilakukan baik 

oleh pemerintah dangan penerangan-penerangan melalui media massa maupun oleh 

kepolisian melalui kampanye tertib lalu lintas. Operasi Zebra, Operasi Patuh, dan lain-lain 

dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan. Diharapkan dengan usaha-usaha tersebut 

kecelakaan yang mungkin timbul dapat dicegah atau setidak-tidaknya dikurangi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN '

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusann.va

Keadaan geografie Indonesia yang terdiri dari 

beribu-ribu pulau besar dan kecil serta sebagian besar 

lautan.menyebabkan pengangkutan merupakan hal yang sangat 

vital bagi kehidupan masyarakat sebagai sarana penghubung 

antara satu daerah dengan daerah lainnya. Hal ini mendo- 

rong penggunaan alat pengangkutan modern yang digerakkan 

secara mekanik.

Kemajuan bidang pengangkutan terutama yang digerak­

kan secara mekanik akan menunjang pembangunan diberbagai 

sektor,misalnya sektor perhubungan,pengangkutan memperlan- 

car arus manusia.barang,jasa,informasi ke seluruh penjuru 

tanah air;sektor pariwisata.pengangkutan memungkinkan para 

wisatawan menjangkau berbagai objek wisata yang berarti 

pemaeukan devisa bagi negara;sektor perdagangan,pengangkut­

an mempercepat penyebaran perdagangan barang kebutuhan 

sehari-hari dan kebutuhan pembangunan sampai ke seluruh 

pelosok tanah airjsektor pendidikan,pengangkutan menunjang 

sarana pendidikan dan tenaga kependidikan ke seluruh 

daerah dan mobilitas penyelenggaraan pendidikanjdan demiki- 

an juga sektor-sektor lainnya.

Banyaknya penggunaan jasa pengangkutan oleh masyara­

kat memberi dampak pada pembangunan pedesaan berupa kesela- 

rasan antara kehidupan kota dan desa. Keselarasan tersebut
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dapat terjadi karena arus informasi timbal balik antara 

kota dan desa,sehingga perKembangan tingkat berfikir dan 

kemauan meningkat,keahlian dan ketrampilan warga desa dapat 

tumbuh lebih cepat. Kemajuan bidang pengangkutan memungkin- 

kan penyediaan lapangan kerja berkembang dari kota ke desa* 

Hal ini akan mencegah terjadinya. arus urbanisaei karena 

untuk mencari kerja warga desa tidak harus pindah ke kota.

Kemajuan bidang pengangkutan mendorong pengembarigan 

ilmu hukum baik perundang-unda.ngan maupun kebiasaan peng­

angkutan. Sesuai tidaknya undang-undang pengangkutan yang 

berlaku sekarang dengan kebutuhan masyarakat tergantung 

dari penyelenggaraan pengangkutan. Detnikian juga perkem- 

bangan hukum kebiasaan,seberapa banyak perilaku yang dicip- 

takan sebagai kebiasaan dalam pengangkutan tergantung dari 

penyelenggaraaji pengangkutan. Pengembangan teknologi peng­

angkutan tergantung juga dari kemajuan bidang pengangkutan 

yang digerakkan secara mekanik.^

Dengan berkembangnya kemajuan teknik modern yang 

begitu pesat,khususnya dalam kemajuan sarana lalu lintas 

tidak saja membawa keuntungan-keuntungan bagi kehidupan 

manusia,misalnya kita dapat bepergian ke tempat yang jauh 

dalam waktu yang relatif tidak lama,tetapi terkandung 

didalamnya pula bahaya yang semakin meningkat yang disebab-

1Abdulkadir Muhammad.Hukuto Pengangkutan Darat.Laut.
dan Udara.Citra Aditya Bakti,JSandung, 1991, h .2.
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kan oleh kecelakaan-kecelakaan di luar kesalahan korban. 

Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh pemerintah dangan 

penerangan-penerangan melalui media massa maupun oleh 

kepolisian melalui kampanye tertib lalu lintas,Operasi 

Zebra,Operasi Patuh.dan lain-lain,dalam rangka mencegah

p
terjadinya kecelakaan.

Diharapkan dengan usaha-usaha tersebut kecelakaan yang 

mungkin timbul dapat dicegah atau setidak-tidaknya diku- 

rangi.

Disamping upaya tersebut di atas pemerintah juga 

mengeluarkan suatu undang-undang yang mengatur mengenai 

I»alu Lintas da.n Angkutan Jalan Raya yaitu Undang-undang 

Nomor 3 Tahun 1965 yang dalam pasal 18 ayat 1 dikatakan 

bahwa pengusahaan mobil bis umum (bis kota) untuk pengang­

kutan orang harus dengan izin. Dengan adanya izin trayek 

tersebut maka kelancaran pengangkutan dan ketertiban lalu 

lintas akan dapat diciptakan. Dalam hal ini pengangkut 

dituntut atau mempunyai suatu kewajiban untuk menjaga ke- 

amanan dan keselamatan orang-orang atau penumpang yang 

diangkutnya,sejak penumpang naik ke dalam mobil bis (bis 

kota) sampai akhirnya turun di tempat tujuan.maka segala 

hal yang mengganggu keselamatan penumpang tersebut adalah 

tanggung jawab pengangkut. Tanggung jawa'b di sini dapat 

diartikan bahwa pengangkut berkewajiban menanggung segala

p
Wawancara dengan Bagian Kecelakaan Satlantas Pol-

wiltabes Surabaya,Tanggal 26 Juni 1993.
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kerugian yang timbul atas prang-orang atau penumpang yang 

diangkutnya selama dalam jangka waktu pengangkutan.

Dalam hal pengangkutan penumpang di sini kerugian 

yang menimpa orang-orang atau penumpang tersebut antara 

lain meliputi apabila penumpang tersebut mengalami luka- 

luka,atau bahkan meninggal dunia selama dalam pengangkut- . 

an,dan hal itu dapat dibuktikan sebagai akibat kelalaian 

pengangkut,mungkin mengenai alat angkutannya,perlengkap- 

annya,dan peranakbuahannya serta sebab-sebab lainnya.

Selain itu apabila dalam pengangkutan penumpang 

mengalami kerugian baik penumpang tersebut mengalami luka- 

luka ataupun meninggal <Junia,maka penumpang yang mender!ta 

kerugian berhak untuk menuntut kepada pengangkut supaya 

pengangkut memberikan ganti rugi,sepanjang kerugian yang 

diderita tadi terjadi selama dalam pengangkutan dan akibat 

dari peristiwa tersebut menimbulkan kerugian. Disamping 

itu penumpang yang mengalami kerugian dapat mengajukan 

klaim ganti rugi kepada pengangkut apabila dari peristiwa 

yang terjadi menyebabkan luka-luka, atau ahli warisnya 

apabila si penumpang tadi meninggal dunia.

Pengajuan klaim ganti rugi dapat diajukan oleh 

. penumpang itu sendiri apabila akibat dari kecelakaan ter­

sebut hanya menyebabkan luka-luka,atau oleh ahli warisnya 

apabila si penumpang tadi meninggal dunia haruslah dileng- 

kapi dengan syarat-syarat yang diperlukan sebagai bukti 

bahwa penumpang tersebut atau ahli waris dari penumpang 

tersebut benar-benar telah mengalami kerugian sebagai
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akibat dari kelalaian pengangkut atau anak buah pengangkut 

dalam hal ini adalah si pengemudinya. Dalam hal ini peng­

angkut mempunyai hak untuk mengadakan pemeriksaan atas 

berkas-berkas yang dilampirkan kemudian memutuskan apakah 

pengangkut mengabulkan atau tidak klaim ganti' rugi terse­

but.

Kemudian apabila pengangkut menerima klaim yang 

diajukan oleh penumpang yang hanya menderita luka-luka, 

atau oleh ahli warisnya apabila penumpang tersebut mening- 

gal dunia maka pengangkut dalam menentukan besarnya 

jumlah ganti rugi harus mendasarkan diri dan berpedoman 

pada ketentuan hukum yang berlaku,yaitu seperti yang di- 

tentukan oleh pasal 1246*1247,dan pasal 1248 KUH Perdata 

yaitu mengenai unsur kehilangan yang diderita,laba yang 

tidak diperbolehkan,dengan pembatasan bahwa kerugian itu 

haruslah layak dapat diperkirakan pada saat mengadakan 

perjanjian pengangkutan dan harus mempunyai akibat lang- 

sung dari wan prestasi pengangkut.

Didalam pengangkutan dengan bis kota pengangkut 

dibebani suatu kewajiban untuk melaksanakan perjanjian 

pengangkutan yaitu mengangkut penumpang dengan aman dan 

selamat dari saat penumpang itu naik ke dalam bis kota 

hingga saat turun di tempat tujuan. Apabila selama peng­

angkutan menimbulkan kerugian pada diri penumpang,maka 

penumpang dapat menuntut pengangkut atas dasar wan pres­

tasi yaitu apabila pengangkut tidak dapat melaksanakan 

perjanjian pengangkutan dengan baik. Maksudnya,bahwa
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dengan adanya perjanjian pengangkutan timbul hubungan 

hukum yang terjadi antara para pihak didasarkan atas suatu 

perjanjian. Adapun akibat dari perjanjian tersebut menim-n 

bulkan hak dan kewajiban.

Disamping besarnya ganti rugi berdasarkan pasal- 

pasal dalam KUH Ferdata tersebut di atas,maka penumpang 

juga mendapatkan ganti rugi dari PT. Asuransi Kerugian 

Jasa Raharja yang mana penentuan besarnya ganti rugi ter** 

sebut ditentukan oleh menteri keuangan karena PT. Asuransi 

Kerugian Jasa Raharja dibawah naungan departemen keuangan. 

Adapun besarnya ganti rugi ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/ 

KMK.013/1991 dan Nomor 18/KMK.013/1991.

Dari uraian tersebut di atas saya akan berusaha 

membahas beberapa masalah yaitu :

a. Kapankah mulai terbentuknya perjanjian pengangkut­

an penumpang dengan perusahaan angkutan bis

kota ? ;

b. Seberapa jauh tanggung jawab pengangkut dalam peng­

angkutan penumpang dengan bis kota bilamana terjadi 

kerugian atas penumpang yang diangkutnya ? ;

c. Bagaimanakah prosedur dan penyelesaian klaim dan 

penentuan besar ganti rugi akibat tidak dipenuhinya 

perjanjian pengangkutan oleh pengangkut ? ; -

2. Pen.lelasan Judul

Untuk dapat mengetahui lebih lanjut maksud judul

"Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Bis Kota Terhadap
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Penumpang",pada skripsi ini,maka akan saya berikan penje- 

lasan sebagai berikut :

- Tanggung jawab,adalah suatu keadaan wajib menanggung 

segala sesuatunya (kalau ada hal boleh dituntut,- 

dipersalahkan,diperkarakan dan Sebagainya).^

Tanggung jawab itu ada selama perjalanan dan penger- 

tian selama perjalanan itu menurut pasal 10 Peratur- 

an Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 (Peraturan Pelak- 

sanaan dari Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964) ada- 

lah s Dalam hal kendaraan bermotor umum,yang dimak- 

sud dengan selama perjalanan adalah saat penumpang 

naik kendaraan yang bersangkutan di tempat berangkat 

sampai saat turunnya dari kendaraan tersebut di tem­

pat tujuan. ̂

Adapun yang dimaksud dengan kendaraan bermotor umum

adalah seperti yang diatur dalam pasal 1 ayat 2 sub

f UU No. 3 Thn. 1965 tentang Lalu Lintas dan Angkut-

an Jalan Raya yaitu : Setiap kendaraan yang biasanya

disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan pem- 
15

bayaran.

Jadi karena bis kota termasuk kendaraan bermotor 

umum maka tanggung jawab mulai ada sejak penumpang

^W.J.S.Poerwadarminta.Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
cet.V,Balai Pustaka,Jakarta,1983,h.1014.

^Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 196 5,Pasal 10.
c
'Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965»Pasal 1 ayat 2

sub f .
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itu naik ke alat angkutan (bis kota) di tempat 

berangkat sampai saat penumpang turun di tempat 

tu juan.

Selama pengangkutan,pengangkut mempunyai tanggung 

jawab yang besar atas keselamatan dan keamanan 

penumpang,

- Pengangkut adalah orang atau badan yang mengusahakan 

pengangkutan atau mengeksploitasi alat angkutan bis 

kota dengan mengikatkan diri dalam suatu perjanjian 

pengangkutan dengan penumpang. Jadi maksudnya adalah 

orang yang menyelenggarakan dan bukan orang yang 

melaksanakan (bukan supir atau pengemudi dari bis 

kota tersebut tetapi majikan dari supir atau penge­

mudi itu).

- Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang 

dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

kendaraan.

- B i s  : 1. Kotak surat,tabung surat;

2. (Otto),mobil penumpang yang besar,dapat 

mengangkut orang banyak.**

Jadi yang dimaksud dengan bis kota adalah mobil 

penumpang yang besar dan dapat mengangkut orang 

banyak dan trayeknya hanya dalam kota.

- Penumpang adalah orang yang mengikatkan diri dalam 

suatu perjanjian pengangkutan dengan pengangkut.

^W.J.S.Poerwadarminta.op.cit..h.145.
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Beranjak dari ketentuan dan penjelasan di atas,maka 

yang dimaksud dengan judul tersebut di atas adalah suatu 

keadaan wajib bagi Perum Damri sebagai perusahaan pengang­

kutan yang mengusahakan pengangkutan atau mengeksploitasi 

alat angkutan bis kota dan telah mengikatkan dirinya untuk 

menyelenggarakan pengangkutan orang-orang atau penumpang, 

untuk menanggung segala sesuatunya dalam hal apabila ada 

kerugian yang menimpa orang-orang atau penumpang tersebut 

maka ia boleh dituntut,dipersalahkan,diperkarakan untuk 

mengganti kerugian.

3- Alasan Pemilihan Judul

Sehubungan dengan pemilihan judul "Tanggung Jawab 

Pengangkut Angkutan Bis Kota Terhadap Penumpang",saya me- 

rasa bahwa judul tersebut sangat menarik untuk dibahas 

karena ada beberapa alasan yang menyebabkan saya memilih 

judul tersebut yaitu :

a, Pada mulanya kecelakaan penumpang dan kecelakaan 

lalu lintas yang terjadi di jalan raya dalam kehi- 

dupan masyarakat lebih dipandang sebagai suatu mu- 

sibah yang senantiasa dapat merenggut jiwa maupun 

harta manusia. Perkembangan masyarakat ternyata 

membawa pula perkembangan daya fikir manusia yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan untuk 

menilai dalam kehidupan masyarakat. Dari sini kemu- 

dian timbul pergeseran nilai-nilai yang sebelumnya 

menganggap bahwa kecelakaan penumpang itu sebagai 

suatu musibah yang tidak saja dapat merenggut jiwa
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dan harta.tetapi dianggap sebagai suatu kejadian 

yang melibatkan pengusaha bis kota (Perum Damri) 

dengan penumpang itu sendiri. Dengan adanya perkem- 

bangan pandangan masyarakat ini menimbulkan hak 

pada penumpang untuk mendapatkan ganti rugi sehu- 

bungan dengan kerugian yang dideritanya selama 

pengangkutan*

b. Bis kota sebagai bagiandari kendaraan bermotor umum 

yang untuk beroperasinya di jalan raya dalam peng­

angkutan orang harus dengan izin,izin tersebut se- 

bagaimana diatur dalam pasal 18 ayat 1 UU No, 3

Thn. 1965 yaitu : Pengusahaan mobil bis umum untuk

7pengangkutan orang harus dengan izin*

Dengan adanya izin trayek tersebut maka kelancaran 

pengangkutan dan ketertiban lalu lintas akan dapat 

diciptakan•

c. Juga dengan adanya peraturan yang mengharuskan 

pengusaha pengangkutan untuk bertanggung jawab atas 

kerugian yang timbul selama pengangkutan. Akibat 

dari semua itu pengangkut diwajibkan mengikuti per­

aturan perundangan yang berlaku baik yang menyang- 

kut bis kota itu sebagai alat angkutan maupun atur- 

an-aturan tentang peraturan penumpang,

n
Undang-undang Nomor 3 Tahun 196 5,Pasal 18 ayat 1.
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4. Tuiuan Penulisan

Penulisan skripsi ini tiada lain bertujuan untuk 

memenuhi persyaratan akademis di Fakultas Hukum Universi- 

tas Airlangga guna mencapai atau memperoleh gelar sarjana 

hukum.

Disamping itu penulisan ini juga bertujuan :

a. Sebagai pertanggungjawaban terhadap almamater yang 

wajib dihormati oleh seluruh keluarga besar Univer- 

sitas Airlangga.

b. Berhubungan dengan jarangnya penumpang untuk menun- 

tut ganti rugi pada pengangkut akibat kerugian yang 

dideritahya selama pengangkutan karena kurang meng- 

etahui peraturan yang ada,maka penulisan skripsi 

ini juga bertujuan untuk memberikan sumbangan pemi- 

kiran pada masyarakat disamping itu juga untuk me- 

nambah pengetahuan mengenai pengangkutan di darat, 

khususnya tanggung jawab pengangkut angkutan bis 

kota terhadap penumpang.

c. Untuk memperkaya khasanah Perpustakaan Universitas 

Airlangga.

5. Metodologi

a. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipergUnakan dalam penulis­

an skripsi ini adalah pendekatan yuridis sosiologis,yaitu 

pendekatan dari segi aspek hukumnya dan mempertirabangkan 

kenyataan-kenyataan yang ada pada masyarakat,dalam hal ini 

yang ada kaitannya dengan pengangkutan orang-orang atau
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penumpang dengan bis kota.

b. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini 

ada dua macam,yaitu :

1. data primer

bersumber dari hasil penelitian berupa wawanca- 

ra dengan : (a) Petugas dari Perusahaan Umum

Damri ;

(b) Dinas Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan Raya (DLLAJR), dan

(c) PT. Asuransi Kerugian Jasa Ra- 

harja cabang Surabaya.

2. data sekunder

bersumber dari hasil kepustakaan yang ada hu- 

bungannya dengan materi yang akan dibahas yang 

ada kaitannya dengan angkutan,khususnya dengan 

bis kota serta bahan perkuliahan yang diperoleh 

selama di Fakultas Hukum Universitas Airlangga.

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pertama-tama saya kumpulkan data dari perpustakaan 

yang berupa buku-buku bacaan,peraturan perundang-undangan 

yang berhubungan dengan permasalahan,dan tidak ketinggalan 

pula catatan kuliah hukum angkutan. Kemudian menghubungi 

instansi-instansi pemerintah dan pihak-pihak yang ada hu- 

bungannya dengan masalah ini untuk mengadakan wawancara 

atas hal~hal yang bersifat teknis. Dari data yang terkum- 

pul saya olah dengan membagi-baginya menjadi bab,sub bab 

sesuai dengan pembahasannya.
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d. Analisa Data

Data yang terkumpul berdasarkan metode deskripsi 

analitis,artinya menggambarkan secara tertulis data atau 

fakta yang berhasil dikumpulkan,baik yang diperoleh dari 

perpustakaan maupun yang berasal dari wawancara atau dalam 

praktek,untuk kemudian dipadukan dan dianalisa sehingga 

dapat ditarik kesimpulannya.

6, Pertanggunclawaban Sistematlka

Didalam skripsi ini terdiri atas lima bab yang sa- 

ling berkaitan satu sama lain,kemudian saya susun dengan 

suatu sistematika yang diharapkan dapat memberikan kemu- 

dahan bagi pembaca untuk mengikutinya. Dengan segala ke- 

mampuan yang ada saya menyajikan permasalahan yang berka- 

itan dengan angkutan penumpang dengan bis kota ini dalam 

beberapa bab,

Didalam BAB I dijelaskan secara global mengenai 

permasalahan,latar belakang disusunnya masalah ini beserta 

perumusan permasalahan, Kemudian dirangkai dengan penje- 

lasan judul,serta alasan mengapa saya memilih judul di 

atas. Selanjutnya dijelaskan tentang tujuan penulisan 

serta cara pengolahan dan pengumpulan data baik teoritis 

maupun praktis#

Pada BAB II dijelaskan mengenai pihak-pihak didalam 

perjanjian pengangkutan. Menguraikan juga tentang terben- 

tuknya perjanjian pengangkutan yaitu dengan adanya konsen- 

sus dari para pihak. Disamping itu'di sini dijelaskan juga 

tentang kewajiban pengangkut untuk menyelenggarakan peng­

angkutan dengan aman dan selamat. Hal-hal tersebut saya
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letakkan dalam BAB II karena pengangkutan penumpang dengan 

bis kota haruslah didahului dengan perjanjian pengangkutan 

setelah penumpang naik ke dalam bis kota dan membayar ong- 

kos angkutan kepada kondektur.

BAB III menguraikan tentang kerugian,termasuk se- 

bab-sebab atau penyebab terjadinya kerugian sehingga peng­

angkut harus bertanggung jawab. Kemudian dijelaskan pula 

mengenai para pihak yang berhak atas ganti rugi apabila 

penumpang bis kota tersebut menderita luka-luka maupun 

meninggal dunia. BAB III ini tidak mungkin dibahas terle- 

bih dahulu dari BAB II,karena kerugian dalam pengangkutan 

baru terjadi bila sudah ada perjanjian pengangkutan (dalam 

hal ini adalah bis kota) dengan penumpang,

BAB IV menjelaskan mengenai klaim ganti rugi oleh 

penumpang terhadap pengangkut karena terjadinya suatu ke­

rugian yang disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas serta 

menentukan besarnya ganti kerugian yang disebabkan oleh 

kecelakaan tersebut. Didalam BAB IV ini juga tidak mungkin 

dibahas terlebih dahulu dari BAB III,karena klaim ganti 

rugi baru bisa diajukan apabila sudah terjadi kerugian da­

lam pengangkutan yang diakibatkan oleh adanya perjanjian 

pengangkutan,

Kemudian pada bab terakhir atau BAB V,saya menem- 

patkan kesimpulan yang dapat ditarik dari semua uraian 

yang saya tempatkan pada bab-bab yang terdahulu,serta di- 

lanjutkan dengan saran-saran.
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PENGANGKUTAN PENUMPANG DENGAN BIS KOTA

1 • Pembentukan Per.ian.ilan Pengangkutan Dengan Bis Kota

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang tidak ada 

aturan mengenai pengangkutan orang di darat dan diperairan 

darat,tetapi peraturan pengangkutan orang di laut ada, 

yaitu yang diatur dalam BAB V-B,Buku II,KUHD,mulai pasal 

521 sampai dengan 533z,tentang "Pengangkutan Orang". 

Demikian juga dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

tidak ada peraturan umum mengenai pengangkutan orang.

Oleh karena itu perjanjian mengenai pengangkutan orang di- 

darat dan diperairan darat.hanya dapat didaearkan atas 

pasal-pasal dari bab I sampai dengan bab IV,Buku IIIfKUH 

Perdata.

Di luar KUHD dan KUH Perdata ada peraturan mengenai 

pengangkutan orang di darat,yaitu dal£n peraturan tentang 

“Pengangkutan dengan Kereta Api"(Undang-undang Nomor 13 

Tahun 1992). Dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965, 

tentang "Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya" tidak meng- 

atur secara khusus mengenai pengangkutan•orang. Meskipun 

dalam undang-undang tersebut ada judul yang berbunyl 

"Pengangkutan orang dengan kendaraan bermotor",yaitu bab 

IX,mulai pasal 18 sampai dengan pasal 21,tetapi tidak 

mengatur tentang pengangkutan orang secara demikian.

Bab tersebut hanya mengatur tentang : pengusahaan mobil 

bis umum untuk pengangkutan orang,izin perusahaan,peratur-

BAB IX

15
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an pengangkutan orang untuk keperluan pariwisata dan 

mengenai tata tertib pengangkutannya.

Dalam pengangkutan orang-orang atau penumpang 

selalu melibatkan dua pihak yaitu : pihak pengangkut 

dengan pihak penumpang. Dengan adanya dua pihak tersebut 

maka terbentuklah perjanjian pengangkutan yang secara 

hukum dianggap telah terbentuk sejak tercapainya kata 

sepakat atau konsensus antara ke dua pihak. Sejak terben- 

tuknya perjanjian pengangkutah menimbulkan hak dan kewa- 

jiban pada masing-masing pihak secara timbal balik.

Seperti juga perjanjian pada umumnya maka perjanji^ 

an pengangkutan orang dengan mobil bis (bis kota) tunduk 

pada aturan-aturan umun untuk sahnya perjanjian yang di- 

atur dalam pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

(KUE Perdata) dan aturan-aturan tentang akibat perjanjian 

yaitu pasal 1338 jo pasal 1339 KUH Perdata,

Adapun inti dari pasal-pasal tersebut adalah bahwa setiap 

perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang- 

undang bagi mereka yang membuatnya asalkan perjanjian 

tersebut tidak boleh bertentangan dengan kepatutan,kebia- 

saan dan undang-undang,dan untuk sahnya perjanjian dapat 

dilihat dalam pasal 1320 KTJH Perdata yang mana dalam pasal 

tersebut diperlukan adanya 4 (empat) syarat yaitu :

a, Dengan kata sepakat antara para subjek itufberarti 

bahwa mereka mengadakan perjanjian harus bersepakat 

mengenai hal-hal yang menjadi pokok perjanjian yang 

mereka a.dakan,apa yang men jadi kehendak yang satu
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adalah juga menjadi kehendak pihak lainnya pula. 

Kata sepakat ini penting sekali peranannya,sebab 

perjanjian sudah dilahirkan sejak detik tercapainya 

kata sepakat,sah di s.ini berarti sudah mempunyai 

akibat hukum atau sudah mengikat apabila sudah ter- 

capai kata sepakat,inilah yang dinamakan asas kon- 

sensual.

b. Syarat kecaka'pan membuat suatu perikatan,ini ber­

arti pihak yang membuat perjanjian harus cakap ber- 

buat menurut hukum. Pada asasnya setiap orang yang 

sudah dewasa dan sehat akalnya adalah cakap bertin- 

dak menurut hukum. Adalah wajar bila orang membuat 

perjanjian akan terikat oleh perjanjian itu karena 

mempunyai kemampuan untuk menginsyafi apa yang di- 

perbuatnya.

c. Syarat yang menyebutkan objek yang dapat ditentukan 

artinya ialah apa yang diperjanjikan itu haruslah 

cukup jelasfhal ini perlu untuk menetapkan kewajib- 

an-kewajiban kalau terjadi perselisihan,misalnya ;

1. jenisnya harus dapat ditentukan;

2. jumlahnya harus tertentutsetidak-tidaknya dapat 

ditentukan;

3. berupa barang yang sudah ada,maupun yang akan 

ada. Pada pokoknya harus ada objek tertentu atau 

yang dapat ditentukan.

d. Syarat suatu sebab yang ha.lal,ini yang dimaksudkan 

adalah isi dari perjanjian itu sendiri,tujuan apa
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yang dikehendaki oleh kedua pihak dengan mengadakan* 

perjanjian itu.adapun sebab yang tidak diperboleh- 

kan ialah yang bertentangan dengan undang-undang,
o

kesusilaan atau ketertiban hukum.

Untuk pengangkutan penumpang dengan mobil bis (bis 

kota) maka seseorang atau penumpang yang ingin diangkut 

dengan mobil bis (bis kota) itu,harus membayar ongkos 

pengangkutan kepada seorang petugas atau kondektur kemudi­

an oleh kondektur penumpang tersebut diberi eebuah karcis 

sebagai bukti bahwa penumpang tersebut telah membayar 

ongkos pengangkutan. Dari sini dapat dikatakan bahwa ia 

(penumpang) secara. diam-diam telah mengadakan perjanjian 

pengangkutan dengan pengangkut dan karcis yang diterima 

oleh penumpang itu hanya berfungsi sebagai alat bukti 

tentang perjanjian pengangkutan.

2. Kewa.ilban Pengangkut

Setelah terbentuknya perjanjian pengangkutan yang 

bersifat timbal balik itu maka timbullah hak dan kewajiban 

dari masing-masing pihak yaitu pengangkut wajib mengangkut 

dan menyelenggarakan pengangkutan barang dan/atau orang- 

orang dengan selamat tanpa suatu halangan apapun dan &uba- 

gai kontra prestasi pengangkut berhak atas ongkos angkutan

R.Subekti dan R.Tjltrosudibio.Kltab Undang-undang 
Hukum Perdata.cet.XIX.Pradnya Paramita,Jakartaf 1985, h .30*
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yang harus dibayar oleh penumpang atau pengirim barang.

Kewajiban pengangkut Ini berlangsung selama pengangkutan 

yaitu sejak dari tempat berangkat sampai ke tempat tujuan 

yang sudah disepakati dalftm karcis (surat angkutan).

Adapun konsekwensinya adalah mewajibkan pengangkut untuk 

bertanggung jawab bila terjadi kecelakaan yang mengakibat- 

kan kerugian.

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata kewajiban 

pengangkut untuk menyelenggarakan pengangkutan dengan aman 

dan selamat ini berhubungan dengan pasal 1239 jo pasal 

1338 ayat 3 yang pada intinya mengatakan bahwa : pengang­

kut dengan itikad baik sudah selayaknya menyelenggarakan 

pengangkutan orang-orang dan atau barang yang dipercayakan 

kepadanya dengan sebaik-baiknya sehingga apabila pengang­

kut tidak memenuhi kewajibannya maka pengangkut berkewa- 

jiban untuk memberikan penggantian biaya,rugi dan bunga,

Dari isi ketentuan ini dapatlah disimpulkan bahwa 

pengangkut harus pula melakukan segala usaha agar selama 

pengangkutan tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

sep^rti kecelakaan penumpang sehingga menyebabkan penum­

pang menderita luka-luka atau meninggal dunia.

Bila dikaitkan dengan pembahasan dalam skripsi ini 

maka kewajiban pengangkut untuk menyelenggarakan pengang­

kutan dengan mobil bis (bis kota) secara umum dapat kita 

lihat dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965 pasal 25 

ayat 1 :
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Selama ketentuan-ketentuan berdasar undang-undarig Ini 
mengenai pemuatan tidak dilanggar,pengusaha kendaraan 
' bermotor umum dan pegawainya harus mengangkut orang 
dan barang setelah dinyatakan keinginan diangkut 
dengan pembayaran biaya menurut tarip yang telah dite- 
tapkan berdasarkan undang-undang ini.9

Dari ketentuan di atas jelaslah bahwa pengusaha 

kendaraan bermotor ini khususnya mobil bis (bis kota) 

wajib mengangkut barang dan/atau orang tanpa melihat siapa 

pun dia dan mengenai apapun,asal tidak melanggar ketentuan 

pemuatan dan memperhatikan pengecualian yang ada. 

Pengecualian yang dimaksud adalah bahwa mobil bis (bis 

kota) wajib mengangkut orang-orang kecuali barang-barang 

bawaan penumpang (bagasi) dan mobil tangki tidak diwajib-
«

kan mengangkut barang selain minyak atau air.

Selain kewajiban pengangkut tersebut di atas masih 

ada kewajiban lain seperti :

- memberikan karcis kepada penumpang sebagai tanda 

bahwa penumpang tersebut sudah membayar uang angkut­

an yang didalamnya telah termasuk kupon dana per- 

tanggungan wajib kecelakaan penumpang,untuk selan- 

jutnya pengusaha. tersebut akan menyetorkan kepada 

PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja,untuk angkutan 

bis kota karena jaraknya kurang dari 50 kilometer 

maka karcisnya tidak termasuk kupon dana pertanggung- 

an wajib kecelakaan penumpang namun jika terjadi 

kecelakaan maka penumpang yang menderita kerugian

ttadang-andaag Nomor 3 Tahun 1965,Pasal 25 ayat 1.
9
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tetap mendapat dana kerugian dari P T . Asuransi 

Kerugian Jasa Raharja;

- menyiapkan bis tersebut dengan baik agar pelaksanaan 

pengangkutan tidak terganggu. Di sini jaga termasuk. 

kebersihan bis dan perlengkapan-perlengkapan untuk 

penumpang agar penumpang itu merasa nyaman dalam 

perjalanan.
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BAB III 

KERUGIAN DALAM PENGANGKUTAN

1. Penyebab Ter.jadlnya Kerugian

Dengan semakiat majunya teknologi dan mateim pesatmya. 

arus lalu lintas maka kemungkinam kecelakaan di jalan raya 

semakin besar. Dalam pengangkutan d«ngan angkutan bis kota 

sering kali juga terancam bahaya yang mengakibatkan keru - 

gian pada penumpang.

Dalam tulisan ini saya ketengahkan 3 ( tiga ) macam 

penyebab utama kerugian dalam pengankuttam dengan mobil bis 

(bis kota). Adapun alasan saya mengemukakan tiga macam 

faktor sebagai penyebab utama terjadimya kerugian adalah 

bahwa dalam angkutan dengan mobil bis (bis kota) ketiga 

faktor ini sangat erat sekali hubnragannya yaitu :

- supir atau pengemudi mobil yang bersangkutan;

- mobil bis (bis kota) sebagai alat yang digunakan 

untuk mengangkut penumpang; dan

- jalan raya sebagai tempat beroperasinya mobil bis 

(bis kota) tersebut.

Disamping ketiga faktor tersebut dl atas sesuai de­

ngan wawancara saya dengan Kabag Pool Depot Perum Damri 

maka selama ini' dari data yang terkuimpul menunjiakkan bah­

wa faktor pemakai jasa mobil bis (bis kota) dalam hal ini 

adalah penumpang bis kota jugg.-. merupakan faktor yang me- 

nyebabkan timbulnya kerugian. Hal ini disebabkan kurang 

sadamya mereka akan keselamatan dan keamanan dirinya. Ini

22
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terbuktl dari kebiasaan merfeka bergerombol di pintu masuk 

dan keluar bis kota dan kecenderungan turun dengan cara 

melompat sebeltmbis benar-benar berhenti.^®

Adapun faktor-faktor tambahan yang sewaktu-waktu 

dapat juga menimbulkan kerugian miealnya keadaan alain se- 

perti banjir, gempa bumi, dan lain-lain.

Jadi singkatnya akan; saya jelaskan ketiga faktor 

penyebafc kerugian yang pada umumnya terjadi yaitu :

a. faktor pengenrodii atau supir bis kota;

b. faktor kondisi bis kota sebagai alat pengankutan;

c. faktor jalan raya.

Add.a. Faktor pengemudi atau .sopir bis kota

Di dalam Undang-undang No, 3 Tahun 1965 tentang 

lalu lintas dan angkutan jalan raya pasal 5 disebutkan 

bahwa pengemudi yang mengemudikajm sesuatu kendaraan di ja~ 

lan :

a. harus dapat memperlihatkan surat izin mengemudi, 

surat nomor kendaraan, surat izin kendaraan, atau 

tanda-tanda bukti lainnya yang berlaku sebagaimana 

diwajibkan menurut ketentuan undang-undang ini;

b, harus memenuhi seluruh ketentuan undang-undang ini 

tentang penomoran, penerangan, peralatan, susunan, 

kelengkapan, pemuatan dari kendaraannya dan syarat- 

syarat penggandengan dengan kendaraan lain;

Go harus memenuhi semua'peraturan berdasarkan ketentuan

^ a w a n c a r a  dengan Kabag Pool Depot Perum Damri,
Tarcggal 30 Juni 1993*
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ketentuan pasal 14;

d. harus mampu mengemudikan kendazaan dengan wajar 

tanpa dipengaruhi oleh keadaan lelah, sakit, minum 

sesuatu yang mengandung alkohol, obat blus ataupun 

hal-hal lain.^1

Di dalam pasal 5 sub c ditunjuk pula ketentuan pa­

sal 14 yang berbunyi :

10. pemerintah menetapkan ketentuan-ketentuan tentang 

pembuatan, pemeliharaan dan penggunaan jalan;

2). dengan peraturan menteri ditetapkan kelas-kelas 

jalan, rambu-rambu dan tanda-tantfa jalan menurut 

kebutuhan perkembangan angkutan dan intensitas 

lalu lintas.^

Disamping itu bagi pengemudi yang terlibat dalam 

peristiwa kecelakaan di jalan raya maka tindakan yang 

harus dilakukan adalah :

a. harus menghentikan kendaraannya, apabila dalam 

peristiwa itu terdapat seorang yang meninggal du- 

nia, luka atau kesehatannya terganggu ataupun 

menderita kerugian besas;

b. harus berusaha agar orang yang luka atau tergang­

gu kesehatannya itu mendapat pertolongan.

Pengemudi yang berdasar alasan mendesak tidak da­

pat melaksanakan apa yang tersebut di atas, berjalan te- 

rus dan tidak member! pertolongan kepada orang yang mende*

Undang-undang No. 3 Tahun 1965 pasal 5* 

12Ibid.,h.4.

11
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rita kecelakaan, maka ia harus melaporkan diri pada peja-
t3

bat kepolisian terdekat . Rasio dari ketentuan tersebut 

di atas ialah, bahwa bila dia memberhentikan kendaraannya 

sesudah dia menabrak orang atau kendaraan lain, maka ada 

kemungkinan dia dianiaya oleh orang lain atau keluarganya, 

sehingga dapat membahayakan jiwanya. Dalam hal yang demi- 

kian dia diperbolehkan jalan terus sampai pada pos polisi 

terdekat untuk melaporkan diri dan minta perlia<tunga^4 • 

Dengan adanya syarat-syarat yang telah ditentpkan 

oleh pasal 5 dan 6 Undang-undang No. 3 Tahun 1965 terse - 

but di atas maka sudah selayaknya Perum Damri sebagai pe­

ngusaha bis kota mefnilih pengemudi-pengemudi yang cakap, 

terampil, sehat dan juga berkepribadian baik untuk raenja- 

lankan bis kota yang dikelolanya. Hal ini disebabkan kare­

na dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan dengan) bis 

kota haruslah dilakukan oleh seorang yang mampu untusk me- 

laksanakan tugas itu.

Sehubungan dengan ketentuan pasal 5 sub c bahwa pe* 

mgemudi juga harus memperhatikan ketentuan pasal 14 yaitu 

tentang kelas jalan yanig dilaltri dam haruis mengerti tanda- 

tanda atau rambu-rambu laihu lintas yang ada di sepanjamg 

jalan yang akan dilauinya, maka erat pula kaitannya dengan 

pasal 2 ayat 1 dan pasal 8 ayat 2,.

Pasal 2 ayat 1 ; Dilarang mempergunakan jalani dengan cara 

yang dapat merintangi, membahayakan, kebebasan atau keama-

---------- —  - .  —  . —

13'Ibid.. h.5..

14’H.M.N. Purwosutjipto. Pengertian Pokok Hukam 
Dagang.Jilld III,, cet.IV, DjambatanVJakarta,iyyi, h.ko.
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manan lalu lintas atau yang mungkin menimbulkan kerusakan 

pada .jalan itu.

Pasal 8 ayat 1 : pemilik atau kuasanya dan pengemudi dila- 

rang memperkenankan kendaraan bermotor dikemudikan oleh 

seorang yang tidak memiliki surat izin mengemudi.1^

Dari ketentuan pasal-pasal di atas maka apabila ada 

di antara hal-hal tersebut yang tidak dipenuhi oleh penge­

mudi maka terbuka kemungkinan untuk terjadi bahaya yang 

dapat menimbulkan kerugian.

Misal :

- pengemudi dalam keadaan lelah atau sakit karena 

pengusaha tidak mengindahkan atau memperhatikan 

kondisi fisik pengemudi yang selalu bekerja secara 

terus menerus ;
- pengemudi melanggar larangan rambu lalu lintas yang 

mengatur tentang kecepatan maksimum dari kendaraan 

yang lewat di jalan itu,sehingga akibatnya terjadi 

kecelakaan yang mengakibatkan kerugian pada orang 

dan barang yang diangkutnya.

Dari hal-hal di atas dapatlah disimpulkan bahwa 

pengemudi sebagai pelaksana (orang yang menjalankan bis 

itu) dituntut untuk s lalu dapat memenuhi persyaratan yang 

sudah ditentukan agar tercapai pelaksanaan perjanjian 

pengangkutan yang aman dan selamat.

Add.b. Faktor kondisi bis kota sebagai alat angkutan

Kondisi bis kota sebagai alat pengangkutan untuk

'Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965#Pasal 8 ayat 1.15
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terselenggaranya pengangkutan yang aman dan. selamat ha - 

ruslah mendapat perhatian dari Perum Damri selaku pengu­

saha bis kota dalam arti bis kota tersebut harus dalam 

kaadaan laik jalan*

Untuk hal tersebut M n a s  Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan Raya selanjutnya disingkat DLLAJR merupakan instan- 

si yang berwenang untuk menyatakan apakah suatu kendara- 

anitu sudah laik jalan atau belum. Caranya dengan menga­

dakan pengujian.

Di dalam Undang-undang So. 3 Tahun 1965 dijelaskan 

dalam pasal 11 ayat 1 bahwa : setiap kendaraan- bermotor 

yang berada di.jalan harus diuji dan tentang tujuan dari 

diadakannya pengujian tersebut adalah :untuk menjaga agar 

kendaraan bermotor tersebut tidak menunjukkan kekurangan- 

kekurangan teknis, sehingga menimbulkan bahaya.

Kendaraan yang wajib diuji hanya terbatas pada kendaraan 

yang berada di jalan raya saja sedangkan kendaraan-kenda- 

raan yang dalam penyediaan pedagang (berada di bengkel) 

tidak wajib uji.1^

Bis kota termasuk kategori wajib uji laik jalan 

artinya bahwa kendaraan tersebut sebelum dioperasikan 

harue diuji dulu oleh instansi teknis yang berwenang. 

Pengujian tersebut ada dua tahap yaitu ;

1. Uji pertama artinya pengujian yang dilakukan pada 

waktu kendaraan setelah proses perakitan di pabrik 

pembuatan mobil selesai;

,u(Indang-undang No.3 Tahun 1965 pasal 11 ayat.1.
16
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2. Uji berkala,diberlakukan antara lain s

a. uji paling lama 6 (enam) bulan sekali;

b. uji karena kecelakaan;

c. uji karena adanya pelanggaran misalnya bis kota 

yang kapasitas penumpangnya melebihi batas;

c. numpang uji,dan

d. uji mutasi artinya kendaraan yang berasal dari 

luar kota misalnya Yogyakarta kemudian dibawa 

ke daerah lain.

Sedangkan instansi yang berwenang untuk mengawasi 

operasional kendaraan laik jalan adalah :

a. Polisi;

b. Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya

namun dengan turunnya Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun

1985 yang intinya antara lain bahwa tugas-tugas yang ber-

kaitan dengan penyidikan di jalan raya sudah dikurangi

jadi dengan adanya Peraturan Pemerintah tersebut DLLAJR

penyidikannya hanya terbatas di terminal dan jembatan

timbang,sedangkan di jalan raya yang berwenang sepenuhnya 

17
adalah polisi. r

Selanjutnya dalam pasal 11 ayat 2 dijelaskan pula 

bahwa kendaraan bermotor yang wajib uji tadi setelah di- 

uji dan terbukti berhasil baik maka akan diberi surat uji

^'Wawancara dengan Bagian Sub Dinas Angkutan Kota
dan Terminal DLLAJR TK. I Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993.
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kendaraan yang berlaku untuk seluruh Indonesia. Adapun

jangka waktu untuk uji ulang kembali adalah setelah 6

(enam) bulan. Jangka waktu ini bisa diperpendek menjadi

4 (empat) bulan. Hal ini tergantung dari kondisi fisik

kendaraan bis kota itu dan bukan tergantung dari umurnya,

sebab belum tentu kendaraan bis kota yang sudah tua umur-

nya mempunyai kondisi yang jelek,semua itu tergantung dari

jarak tempuh dan pemeliharaan atau perawatan dari kendara-

t8
an bis kota tersebut.

Dari uraian-uraian tersebut di atas maka kondisi 

bis kota yang baik merupakan hal yang penting karena bila 

bis kota tersebut tidak dalam keadaan laik jalan maka 

kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,seperti 

tabrakan dengan kendaraan lain yang disebabkan oleh rem 

yang tidak berfungsi dengan. baik ataupun perlengkapan bis 

kota yang tidak memadai sehingga penumpang tidak nyaman, 

misalnya ada kaca jendela yang tidak dapat berfungsi 

dengan baik sehingga bila ada anak kecil dari anak salah 

seorang penumpang yang mengeluarkan anggota badan maka 

hal ini sangat membahayakan dan menimbulkan rasa tidak 

aman bagi diri penumpang.

Add. c. Faktor jalan raya

Disamping kedua faktor utama yang sudah saya jelas- 

kan di atas maka faktor jalan raya tidak dapat diabaikan

Wawancara dengan Bagian Sub Dinas Angkutan Kota
dan Terminal DLLAJR TK. I Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993.
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begitu saja,sebab jalan raya merupakan tempat beroperasi- 

nya bis kota tersebut juga diharapkan mempunyai kondisi 

yang baik bila ditinjau dari sudut keamanan dan keselamat- 

an kendaraan yang lewat diatasnya.

Adapun syarat-syarat umum untuk suatu jalan raya 

yang baik sesuai dengan hasil wawancara saya dengan Bagian 

Pengendalian DLLAJR Jawa Timur adalah : Selama ini di Jawa 

Timur jalan raya yang ada boleh dikatakan secara umum 

sudah baik maksudnya jalan tersebut permukaannya harus 

bagus atau tidak.bergelombang,kemudian tikungan tidak 

boleh terlalu tajam. Disamping itu lingkungan jalan seba­

gai hal yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan haruslah 

diperhatikan,terutama mengenai saluran-saluran air yang 

ada untuk mencegah agar air tidak tergenang disekitar 

jalan yang dapat mengakibatkan terganggunya pandangan 

pengemudi. Juga harus diperhatikan pemasangan papan-papan 

reklame atau iklan agar tidak sampai mengganggu pandangan 

pengemudi,yang biasanya juga dikaitkan dengan banyaknya 

bangunan-bangunan liar yang dapat mengurangi keindahan 

jalan. Penting pula diperhatikan adanya bahu yang cukup 

lebar (kira-kira 2 meter) sebagai tempat darurat bila 

kendaraan hendak berhenti karena adanya suatu kerusakan 

atau sebagai tempat untuk menghindar (bila kendaraan ter-

paksa) sewaktu berpapasan dengan kendaraan lain di mana

1Qjalan sudah tidak mencukupi. J

^Wawancara dengan Bagian Pengendalian DLLAJR TK. I
Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993.
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Dengan demikian jalan raya dan lingkungan jalan 

haruslah betul-betul memadai untuk dilakukan oleh mobil 

bis (bis kota) sehingga tidak timbul bahaya yang dapat 

menyebabkan kerugian.

2. Para Pihak Yang Berhak Atas Ganti Rugi

Sebagaimana perjanjian pada umumnya,di dalam per­

janjian pengangkutan pun masing-masing pihak mempunyai hak 

dan kewajiban secara timbal balik, Hak dan kewajiban ini 

telah diatur oleh undang-undang dan para pihak bebas untuk 

menentukan sendiri asal tidak bertentangan dengan ketentu­

an perundang-undangan yang berlaku. Dari berbagai hak 

pengangkut tersebut maka hak pengangkut yang utama adalah 

hak untuk memungut ongkos atau biaya angkutan. Sedangkan 

kewajibannya yang utama adalah menyelenggarakan pengangi- 

kutan orang atau penumpang dengan aman dan selamat sampai 

di tempat tujuan. Dan apabila salah satu pihak tidak meme- 

nuhi kewajibannya sehingga menimbulkan kerugian,maka pihak 

lain yang merasa dirugikan berhak untuk menuntut dan men- 

dapat ganti rugi terhadap lawan pihaknya. Jadi pada dasar- 

nya pihak yang berhak atas ganti rugi adalah pihak yang 

menderita kerugian sebagai akibat tidak dipenuhinya kewa­

jiban oleh pihak lain dalam perjanjian pengangkutan ter­

sebut.

Dalam pengangkutan penumpang dengan bis kota,yang 

berhak untuk mendapatkan ganti rugi hanya pihak penumpang 

serta ahli warisnya apabila dalam kecelakaan tersebut 

penumpang tadi meninggal dunia. Adapun para pihak yang
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berhak untuk mengajukan dan menerima ganti rugi tersebut, 

di dalam pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 17 

dan 18 Tahun 1965 disebutkan :

1. penumpang yang bersangkutan sendiri,apabila penum­

pang tersebut hanya menderita luka-luka ;

2. ahli warisnya,yang terdiri dari ; 

a* jandanya atau dudanya yang sah ;

b. bilamana tidak ada jandanya atau dudanya maka 

ganti rugi tersebut diberikan kepada anak-anak- 

nya yang sah ;

c. bilamana golongan a dan b tersebut di atas tidak 

ada maka ganti rugi tersebut diberikan kepada 

orang tuanya yang sah.20

Peraturan Pemerintah Nomor 17 dan 18 Tahun 1965# 
Pasal 12 ayat 1.
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BAB IV 

KLAIM GANTI RUGI

1• Prosedur Klaim

Kewajiban pengangkut untuk menyelenggarakan peng­

angkutan orang yang dipercayakan kepadanya dengan aman dan 

selamat sampai ke tempat tujuan dalam kenyataannya tidak- 

lah senantiasa dapat terlaksana dengan baik,hal ini sehu- 

bungan dengan kemungkinan timbulnya suatu peristiwa yang 

mengakibatkan timbulnya kerugian bagi orang-orang yang 

diangkutnya. Untuk itu di dalam pengangkutan dengan aman 

dan selamat terkandung prinsip dalam tanggung jawab peng- 

angkut,yaitu bahwa pengangkut selamanya dianggap harus 

bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi pada orang 

atau penumpang yang diangkutnya,yang terjadi selama peng­

angkutan berapapun besarnya kerugian dan sebab musabab 

apapun yang menitobulkan kerugian (prinsip tanggung jawab

penuh atau absolud liability atau presumption of liabili-

, \ 21 
ty).

Prinsip tanggung jawab pengangkut *yang dirasa 

cukup berat maka undang-undang mengadakan pembatasan,yaitu 

apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian ter­

sebut disebabkan oleh penumpang itu sendiri atau karena

21 L.Budi Kagramanto."Kuliah Hukum Angkutan11 .Tanggal 
29 September 1991.
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suatu keadaan yang tidak dapat dicegah oleh pengangkut 

misalnya karena adanya gempa burai,tanah longsor dan lain- 

lain.

Tentang tanggung jawab pengangkut ini di dalam 

pasal 24 ayat 1 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965 disebut- 

kan bahwa pengusaha kendaraan umum bertanggung jawab ter- 

hadap kerugian-kerugian yang diderita oleh penumpang serta 

kerusakan-kerusakan barang yang berada di dalam kendaraan 

tersebut kecuali jika ia dapat membuktikan bahwa kerugian 

itu terjadi di luar kesalahannya atau kesalahan pegawai- 

nya. Hal ini berarti pengusaha kendaraan umum angkutan 

dengan mobil bis (bis kota) berkewajiban untuk menjaga 

keselamatan penumpang yang diangkutnya sejak saat si pe­

numpang naik ke dalam bis kota hingga saat ia turun dari 

bis kota,

Selain itu apabila kerugian yang menimpa penumpang

tersebut disebabkan karena perbuatan atau tindakan dari

orang-orang yang bekerja pada pengangkut untuk kepentingan

penyelenggaraan pengangkutan,maka pengangkut jugalah yang

harus mempertanggungjawabkan, Hal ini sesuai dengan apa

yang diatur dalam pasal 1367 KUH Perdata yang bunyinya

sebagai berikut :

Seorang tidak saja bertanggung jawab untuk kerugian 
yang disebabkan karena perbuatannya sendiri,tetapi 
juga untuk kerugian yang disebabkan karena perbuatan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya,atau disebabkag2 
oleh barang-barang yang berada dibawah pengawasannya.

^2R.Subekti dan R.T1itrosudibio,op.cit.,h,311.
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Sehubungan dengan tanggung jawab pengangkut di atas 

maka bagi penumpang yang menderita kerugian berhak untuk 

menuntut supaya pengangkut memberikan ganti rugi,sepanjang 

kerugian yang diderita tadi terjadi selama dalam pengang­

kutan dan akibat dari peristiwa tersebut menimbulkan 

kerugian* Sedangkan pengajuan klaim tersebut dapat dilaku- 

kan oleh si penumpang sendiri apabila akibat dari peristi­

wa yang terjadi menyebabkan luka-luka,atau ahli warisnya 

apabila si penumpang tadi meninggal dunia*

Apabila klaim tersebut diajukan karena penumpang 

tersebut menderita luka-luka,maka bersama surat klaim 

tersebut harus dilampirkan pula :

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP) penumpang yang bersang- 

kutan;

2. berita acara kejadian kecelakaan dari kepolisian;

3. tanda bukti pembayaran atau kuitansi dari dokter 

atau rumah sakit mengenai biaya-biaya pengobatan 

dan kuitansi pembelian obat dari apotik.

untuk korban yang meninggal dunia maka bersama surat klaim 

tersebut harus dilampirkan pula :

1. berita acara kecelakaan dari kepolisian;

2. Kartu Tanda Penduduk (KTP) ahli waris yang bersang- 

kutan;

3. surat keterangan dari kepala desa di mana korban 

bertempat tinggal yang menerangkan bahwa yang ber- 

sangkutan adalah benar-benar ahli waris dari penum­

pang yang meninggal dunia tersebut.
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Setelah semua syarat-syarat sebagai kelengkapan 

untuk mengajukan klaim tersebut diterima oleh perusahaan 

pengangkutan (Perum Damri),maka selanjutnya pengangkut 

mengadakan pemeriksaan atas berkas-berkas yang dilampirkan 

kemudian memutuskan apakah pengangkut mengabulkan atau 

tidak klaim ganti rugi tersebut. Jika klaim ganti rugi 

disetujui oleh pengangkut maka pengangkut akan membayar 

ganti rugi tersebut berdasarkan hukum yang berlaku.

Klaim ganti rugi yang diajukan tadi dapat ditolak 

oleh pengangkut apabila :

- pengangkut meragukan identitas ahli waris;

- apabila pengangkut sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk menghindari kerugian namun hal tersebut masih 

tidak dapat dihindari,misalnya : adanya gempa bumi, 

tanah longsor.

- apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian 

tersebut timbul karena kesalahan penumpang itu sen- 

diri bukan karena kesalahan pengangkut.

2. Penentuan Besarnva Ganti Rugi

Sesuai dengan kewajiban untuk menjaga keselamatan 

penumpang yang diangkutnya sejak penumpang naik ke dalam 

bis kota hingga saat ia turun dari bis kota,maka apabila 

kemudian timbul kerugian sebagai akibat tidak dipenuhinya 

kewajiban tersebut pengangkut harus bertanggung jawab 

untuk membayar ganti rugi.
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Untuk menentukan besarnya jumlah ganti rugi yang 

dapat diberikan oleh pengangkut,maka pengangkut harus men- 

dasarkan diri dan berpedoman pada ketentuan hukum yang 

berlaku,disamping juga harus disesuaikan dengan perkem­

bangan zaman dan kehidupan perekonomian dewasa ini.

. Mengenai seberapa besar pengangkut harus mengganti 

kerugian tersebut adalah seperti yang ditentukan oleh 

pasal 1246,l247#dan pasal 1248 KUH Perdata yaitu mengenai 

unsur kehilangan yang diderita,laba yang tidak diperboleh- 

kan,dengan pembatasan bahwa kerugian itu haruslah layak 

dapat diperkirakan pada saat mengadakan perjanjian peng­

angkutan dan harus merupakan akibat langsung dari wanpres- 

tasi pengangkut.

Tuntutan atas dasar wanprestasi dimungkinkan bila 

antara pihak yang dirugikan dengan pihak yang menimbulkan 

kerugian sebelumnya telah ada perjanjian. Maksudnya,bahwa 

hubungan hukum yang terjadi antara para pihak didasarkan 

atas suatu perjanjian. Adapun akibat,dari perjanjian ter­

sebut adalah menimbulkan hak dan kewajiban. Dalam pelaksa- 

naan hak dan kewajiban itu ada salah satu pihak yang tidak 

dapat melaksanakan kewajibannya sehingga pihak yang lain 

berhak menuntut ganti kerugian sebagai akibat dari tidak 

dilaksanakannya kewajiban itu.

Didalam pengangkutan dengan bis kota pengangkut 

dibebani suatu kewajiban untuk melaksanakan perjanjian 

pengangkutan yaitu mengangkut penumpang dengan aman dan 

dan selamat dari saat penumpang itu naik ke dalam bis kota
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hingga saat turun di tempat tujuan. Andaikata pengangkut 

tidak dapat melaksanakan perjanjian itu dengan baik maka 

penumpang berhak menuntut ganti rugi kepada pengangkut 

sepanjang akibat dari tidak dilaksanakannya perjanjian 

pengangkutan itu menimbulkan kerugian pada diri si penum­

pang.

Dalam hal penumpang menggunakan wanprestasi sebagai

dasar tuntutan maka dapat dipakai patokan pasal 1243 KUH

Perdata,yang menyatakan bahwa :

Penggantian biaya,rugi dan bunga karena tidak dipe- 
nuhinya perikatan,barulah mulai diwajibkan,apabila si- 
berutang,setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatan- 
nya,tetap melalaikannya atau jika sesuatu yang harus 
diberikan atau dibuatnya,hanya dapat diberikan atau 
dibuat dalam tenggang waktu yang telah dilampaukan- 
nya.

Jadi kesimpulannya adalah dengan tidak dipenuhinya 

perjanjian pengangkutan oleh pengangkut,maka mewajibkan 

pengangkut untuk mengganti biaya,rugi,dan bunga terhadap 

penumpang yang memderita kerugian.

Diluar pembayaran ganti rugi oleh pengangkut ter­

sebut di atas maka bagi penumpang yang menderita kerugian 

juga mempunyai hak untuk mendapatkan ganti rugi atau san- 

tunan dari PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja berdasarkan 

Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 jo Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 1965»karena bagi setiap penumpang yang 

membayar uang angkutan kepada perusahaan pengangkutan

^R.Subekti dan R .Tjitrosudibio .op.cit. .h.292.
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sudah termasuk didalamnya pembayaran premi kepada PT, 

Asuransi Kerugian Jasa Raharja tersebut*

Tetapi khusus untuk penumpang kendaraan bermotor 

umum dalam kota,menurut pasal 19 Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 1965 dikatakan bahwa setiap penumpang ken­

daraan bermotor umum yang kurang dari 50 kilometer,dibe- 

baskan dari iuran wajib,tetapi mereka (para penumpang) 

berhak menikmati jaminan pertanggungan kecelakaan diri 

dan hak-hak yang bersangkutan menurut syarat-syarat seba- 

gaimana diuraikan dalam ketentuan-ketentuan Peraturan 

Pemerintah ini.2^

Adapun besarnya jumlah ganti rugi oleh PT, Asuransi 

Kerugian Jasa Raharja tersebut diatur dalam pasal 11 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 bahwa pembayaran 

ganti kerugian pertanggungan dalam hal kematian,cacat 

tetapfmaksimum penggantian biaya-biaya perawatan dan peng-

obatan dokter dan penggantian biaya-biaya penguburan,di-

25tentukan oleh menteri,

Yang dimaksud menteri di sini adalah menteri ke­

uangan yaitu dengan dikeluarkannya Surat Menteri Keuangan 

Republik Indonesia yang terakhir dengan Nomor 17/KMK.013/ 

1991 dan Nomor 18/KMK,013/1991 yang menetapkan besarnya 

jumlah ganti rugi itu dalam empat golongan,yaitu :

^Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965#pasal

25Ibid..h.18.

19.
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1. dalam hal korban meninggal dunia

2. dalam hal; korban mendapat cacat 

tetap dengan jumlah maksimum

3. biaya perawatan dan pengobatan 

dokter dengan jumlah maksimum

4. bagi korban yang meninggal dunia 

tanpa meninggalkan ahli waris, 

maka diberikan biaya penguburan 

sebesar

Rp.2.000.000,00 

Rp,2.000.000,00 

Rp.1.000.000,00

Rp. 100.000,00
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PENUTUP

BAB V

1• Keslmpulan

a. Dalam pengangkutan antara pengangkut dengan penum­

pang terdapat hubungan hukum yang tercipta karena 

adanya perjanjian pengangkutan. Perjanjian pengang­

kutan terbentuk dengan tercapainya kata sepakat 

(konsensus) antara pihak pengangkut dengan penum­

pang yang mana hal ini menimbulkan hak dan kewajib­

an bagi masing-masing pihak yaitu pengangkut wajib 

mengangkut dan menyelenggarakan pengangkutan orang 

atau penumpang dengan selamat dan aman sedangkan 

kontraprestasi pengangkut berhak atas ongkos ang­

kutan.

b. Dalam pengangkutan penumpang.dengan bis kota peng­

angkut selalu dianggap bertanggung jawab terhadap 

kerugian yang menimpa penumpang seperti luka-luka 

atau meninggal dunia selama pengangkutan,kecuali 

bila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian 

itu tidak disebabkan oleh kesalahannya atau kesa­

lahan pegawai-pegawainya.

c. Untuk mengatasi kerugian yang timbul dalam pengang­

kutan penumpang dengan bis kota,penumpang atau ahli 

warisnya disamping mengajukan permohonan santunan 

kepada PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja dapat 

juga dilakukan gugatan (klaim) secara perdata ter-
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hadap pengusaha angkutan bis kota atas kerugian 

yang timbul tersebut yaitu berdasarkan wanprestasi.

Saran-saran

a. Supaya pemerintah mengadakan penertiban terhadap 

kendaraan bermotor umum khususnya bis kota yang 

mengangkut penumpang dengan cara yang dapat memba­

hayakan keamanan dan keselamatan penumpang. Hal ini 

merupakan masalah yang penting mengingat tanggung 

jawab pengangkut terhadap penumpang itu selama 

pengangkutan.

b. Untuk mengurangi terjadinya kerugian yang disebab­

kan oleh kecelakaan akibat kelalaian pengemudi maka 

hendaknya petugas kepolisian atau instansi yang 

berwenang lainnya tidak henti-hentinya memberi 

petunjuk atau pengarahan kepada pengemudi untuk 

lebih meningkatkan kesadaran hukum bagi pengemudi.

c. Mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum 

mengerti atau mengetahui tentang tata cara penentu­

an klaim ganti rugi baik yang ditujukan kepada PT. 

Asuransi Kerugian Jasa Raharja maupun kepada peng­

angkut melalui Pengadilan Negeri maka kepada pihak- 

pihak yang berwenang perlu memberi penjelasan-pen- 

jelasan kepada masyarakat pemakai jasa angkutan 

umum khususnya dengan bis kota.
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PT(PERSERO) ASURANSI KERUGIAN 
"  JASA RAHARJA "

DIIUKIKAN 1)1 N(,AN 
UJMA-CUMA

Model K. 2.

DAFTAR ISIAN PENGAJUAN DANA SANTUNAN KORBAN 
KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN PENUMPANG UMUM 

KENDARAAN BERMOTOR.KERETA API, KAPAL LAUT/ 
SUNGAI/DANAU/PENYEBERANGAN, PESAWAT UDARA 

(UNDANG-UNDANG NO. 33 TAHUN 1964 DAN JAMINAN TAMBAHAN)

Yxng bertanda (angan dibawah ini

N a m a ........
t’ekerjaan .......

. IJmur/tgl. Lshir 
,A  I i  m a t

Menyanip îkan bcrkas kccclaraan Penumpang Alai Angkuian Unmm alas :
N a m a  : ............................... ........................... ..........
Tgl. Kecelakaaii ......................................................................
Lokasi Kecelakaan ................................. <..................

Yang rricngajukan, 
Tanda tangan / Capjempol

Nomor Berkas 
r?J Penerimaan (Nama Jelas

II KETERANGAN KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN UMUM.
(Unluk diisi oleh Kepollsian atau yang berwenang lainnya).
I Kejadian Kecelakaan,

a. Uraian singkal kecelakaan :

Pada liari.............................................. jam ................. tgl.................................................................  19.......
di ............................................................ .....................................................  telah teijadi kecclakaan antara :

Alat Angkirtan Umum :

C Z J Bus Kola d H  Bus Anlar Kota \___ I Mobil Penumpang Dalam Kota
Q J  Mobil Pcnumpang An tar Kola | | Kendaraan Bermotor roda tiga 
\ \ Kendaraan Bcrmolor lainnya | ~] Kereta Api 
[  Kapal L-aul/Sungai/Uanau/Pcnyeberangan f~~~) Pesawat Udara

Nomor Polisi

Nomor Reg.

D e n g a n

[ J  Bus L J  Truck [__]  Mobil Penumpang f~ 1 Sepeda Molor
] Kendaraan Bermotor roda tiga f Kendaraan Bcrmolor lainnya 

["" ] Pejalan kaki ]  Penyeberunfc, jahn 1 Iain-lain 
Pengtndara sepeda motor [  ] Mcmakai helm {[’  ̂ Tidak memakai helm 
f 1 Kapal Laul/Sungai/Danau/Penyebcrangan [~  ] Pesawat Uara 
["” ]  Kerela Apt.

Nomor Polisi 1
j

Nomor Reg.

beri tanda (X) bagi yang terlibal kecetakaan.

b. Peijalanan/Pelayaran/Penerb angan : dari ........
ke ........

c. Tanggal berangkat / tiba : berangkat
tiba
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2. Identitis AUt Angkutan Umum yang trrsangkuf dalam kecelakaan :

PENGEMUDI/MASINIS/NAHKODA/KAPTEN PILOT ALAT ANGKUTAN UMUM

N a m a Nama Pemilik

Jenis kclamin 1' 1 Laki-Jaki (__ J  Perempuan A 1 a m a t
U m u r
Pendidikan 1 1 SD C D  SLTP □  SLTA 

1 1 Akademi 1 T3 Unsversitas
J c n i s

A ! am  a t M c r k

Pekerjaan Taliun Pcmbualan :

1~~1 WNI [ ^ ]  WNA
'' 'trnh mi.-■■ fiif.fi.J ■uwr./Vi f ] 
No. Pol./Reg.  ̂ JKewarganegaraan

Kondisi Peng«mudi sebehim kejadian .
| | Sehat 1 ~| Sakit ( 1 Lelah | | Mabuk Dikeluarkan Di
) | Habis makan obat j I Mengantuk
J | Dan Iain-lain (beri tanda X). Tanda Pclunasan I.W. & lixira Cover.

Sural kecakapan mengemudi : «  m o r
N o m o r
Tanggal Tanggal
Dikeluarkan di Tempal •:

Uraian dan kesimpulan kecelakaan :

3. Korban-korban kecelaKaan (Pemnrpang AJal Angkutan Umum).

No. Nama L/P Umtir Alainat Mali Lb Lr Tcmpat dirawat

,

PERHAT1AN :

Dalam hal jumiah korban i ukup banpk, d.illar iu m , - -ill m ii.ip.ii iSihu.it l.mipiun

Dengan mengingat sumpah jabatan, Surat Kcteranp.an Kec-. ak;ian in1 dibuat dcngan scbcnarnya.
D i ........................................................................... .. taug£»l ....................................................i „  ;

Tanda langan dan cap pejabat/lnstansi 
yang bcrwcnang,

(Nania dan jabatan )
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*. Ying bertanda langan dibawah InJ ,:  ̂^

III. KETERANCAN KESEHATAN KORBAN AKJBAT KECELAKAAN. ...

(Untuk diisi oleh dokter, Mantrl Kesehatan atau yang berwenang lainnya).— - ~  -------
1 TO if'* /  ! r rl/‘ J>,r'i. . '.I, , , , , ViJM 1

- -~l
ll< /< |

N 3 in J  ........................... * • -*.................... -I -T- 1 » -Mm .......................t i i t T i j  j I ‘ <
Daii Rumaii Sakll/l’uskcsmas/Balai Ptngobalail : ......... ................................................................... i  i.. l|. I

A I a n. a I : ......................! i . . .  . V ! i  I ': '. ’. . .................
’ U/M V I * .  r j l ' i . / A

Menerangkan bahwa pada tanggal ............ * ’ ' { ..................................................................tĈ -
korban kecclakaan yang diakibalkan kecelakaan Penumpang Alai Angkutan Uimim.

□  Kgndaraan Bcnnuto'r [ ‘ l fcereta'Api [ ' ] fCapal Laut/Sungai/Danau/lVnyebonmpn j
[ ] Pestwal Udarr, sesuai dengan Surat Keterangan kccelakaan dj alas : !

 ̂ ' nr|’ ' ' J 'i'^' •< wu\ i
,s> a m 2 .................................. ....................... ........................................ ........... ;

Jems Kelamin : L  ? Laki-laki tZHZ) 'Percinpnafr’ " ’ r) • * ,
U m u r ......................... ........................................................................................................................... i

MH.I
A ! a in a I : ...................................i ..................................................................................... ‘ .

Keadaan korban : I I Mali I '■ i1 lAik1d be {at P  ) Luka ringan (bcritnndaX) 1
/\ i

v c h i l I

2. Penjelasan keadaan korban. >v ,f.~T <!

a Cidcraj'.awg.diderita korban 
b. Diagnosa ............... \i* i;l ,*:V J

c. Tindakati pertolongan yang tclah/akan dilakukan tcrhadap korban :

Tindakan pertolongan T e m p a t W a k t u

- Perlolongan pertama di Tgl.
- Tindakan Operas' di . ‘ ,, TgL s/d-
- Perawalan di ■ - Tgl.

'UVi.'s/d .
- Berobatjalan , , 1 1 ■/'!' TbL sW t

Penjelasan singkat tindakan operas! :

Dengan mengingat sumpah jabatan. Surat Keterangan ini dibual dengan sebenarnya.
D l ........... ................................................... .. . , . . tanggal............................................................... . , i_ _

Tanda targan &  Cap 
yang berwenang,

< " ) ............. ...  . .<• .. (Nama dan jabalan • . • • |.r.............
PERHAT1AN : •

1. Korbau eacatl tclajj dalam pasal 10 ,iy»l (2) J mii (3) PeiatUMii J’emcrmtah no. 17 tahini 1965, adalah korban 
yang anggoln tubulinya (organ tubuhnyii) mcnjadi hihmg (nmputasi) atau tidak hcrfungsi akibal langsung ke­
celakaan terscbut.

2. Dalam hal korhan mcngnlami/nirmltril.i eacad tclap, Jjhutiiiikim Surat Kelrrnngan Dokter tcntang cacad tctap 
yangdidcrita, atau tingkat(% ) pcnurunan fungsi darjpada unggota lubuh yang mcngalami cacad tetap Icrscbul.
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KETERANGAN AHLIWARIS .
(Untuk diisi hanya daluin korban meninggal dunia olch Pamongpraja alau yang berwenang lainnya).

1. IdentiUs Korban

N » 3 r .m y rv A ’A t iW H W - r  > * * ? 1 'f  * ■,»*" ft ---
Jenis Kelamin WMT' } I La’fctfaVi'f^] j’erfcmpuan' ^ J> 'M 'Jy "  u  * * < ;  I *'» ’

\ITT/-! I/' TAy v.*mi.................... . «!/ ia
Umur :fn*».v, 4, ,  . .t . ............................... .

Status Perniktiiari t/ 41^33 Nikah CZZ3 ’fanda I 1 I Duda 1 ~ 1 Belum Nikah.

Pendidikan 

Pekerjaan 

A 1 a m a t

r ~ l sD n S L T P C l S L T A  □  Akademi O  Universltas

2. Ahliwarfa korban.

a. Ahliwam korban yang menikah. 

Nama Isteri / Suami 

U m u r

» .

c. Ahli wtria korban yang tidak metnpunyai Janda/Puda dan / atau Anak.

Nama Orang tua ................................... ...........

(Bapak / Ibu kandung)

U m u r

A 1 a m a 1 : .

KTP. (Nomor, Tgl. &. tempat)

Kartu Keluarga (Nomor,- 

Tanggal dan Tempat).

J . . .i.

A I a m a t
Surat Nikah/Kartu Keluarga 
(Nomor,Tanggal A.Tempat ).

KTP. (Nomor, Tgl, A  tempat) ............................................................................... •<« r - - ■
*•’1 r.fv- /*'

b. AJtliwafii korban Jaada/Duda. _ , ___ ____ _ ______  ̂ ________ ___

Nama Anak Kandung i ;

U m u r  

A I a m a t

KTP. (Nomor, Tg). It Tempat)

Kartu Keluarga (Nomor, - 

“  tanggal, dan Tempat).

:•<>! I'iJ »<1 kl.
' JT ......llj ,*.

fmrrrj t**nA id A

I
iij’/ -i* I J

Dengan mengingat sumpah jabaten , Surat Keterangan keabsyahan ahliwaris ini dibuat dengan lebenamya.
Di .............................................................................  Tan^g l̂ „ , . , >.......................... ...........

. . . .  i
Tanda tan*an dan Cap pejaoat I iniunu. 

ytog berweaang,

11 ( Nama dan Jabatan )
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FT (PER5ER0) ASURANS1 KERUG1AN 
"  M SA  RAHARJA ”

DIBI-RIKAN DENGAN 
CUM -VCUP** A

Model K. 2.

DAFTAR ISIAN PENGAJUAN DANA SANTUNAN KOKdAN 
KECELAKAAN PENUMPANG A U T  ANpKUTAN PENUMr’ANQ UMUM.,,, ,, tl

KENDARAAN BERMOTOR, KEPETA API, KAPAL LAUT/ .......... *
SUNGAI/DANAU/PENYEBERANGa N.PESAWAT UDARA '' 

(UNDANG-UNDANQ N0.-33 TAHU.N DAN J AMIN AN TA^DAKAN)*.....*

! I  j  A ' i  ■ v j '1

fang bertanda (angan dibawah ini :

N a rn a '
Peuerjaar; ; .........

Uititir/tgl. Lahir : 
A I a m a t

Menyampa'ikan bcrkns kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Umum alas
N a m- a ............................. , ..................................
Tgl. Kecelakaan. . . : ................................ .............. .....................
Lokasi K^celakaao ..................................................................

Yang mengajukan, 
Tanda langay / Cap jerr.pol

Nomor Berkas 
Tgl. Penerimsaii (Nama Jelas

II. KETERANGAN KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN UMUM. 
vUntuk dii^l otel) KppQ'Isiap atau yang berwenang lainnya).

J Kcjadian Kecelakaan.
a. Uraian singkat kecelakaan ;

Pad̂  U r i ......... .................................. jam........... . tgl. . . . . .
di .................................................................................................

19
. telah teriadi kccolakaan antara

A’ai Angkutan Umum :

CUD Bus Kola I J Bus Antar Kota I * ’ 1 Mobil Penumpang Da lam Kota (

I I Mobil Penumpang Antar Kola [ * | Kendaraan Bermotor roda tiga 
| 1 Kendaraan Bermotor lainnya [ * | Kercta Api 
[ ) Kapal I aut/Sungai/Danau/Penycbemngan ' ' [ *] PfeSawat Udara

'!*>..... . S

Nomor Polisi

Nomotr Reg.

D e n g a n . IO ('1 I . '-tit I,* up1*‘

I___ J Bus L T ]  Truck I I Mobil Penumpang C ~ ] Sepeda Molor
[_ _J Kendaraan Bermotor rofia'ffgS Kejtdartfan’B̂ rrtrtrtdf iSiftnya ■
[ "  3  Pejalan kaki [  J  Penycbtran l C " l  lain-lain

Pengendara sepeda motor I I Mcmakai helm [___J Tidak memakai helm
f ~ l Kapal Laut/Sungai/Danau/Penyeberangan | ]  Pcsawat Udara 
O  Keieta Api*"* ‘ l,,lkr

jn» iswi-rt *tt*v berj landa (X ) hagi yang terlibal kecelakaan.

Nomor Polisi
nsjnsQ

J---— HT
Nomor Reg.

b. Perjalanan/Pelayaran/Penerbangan : d»n
ke.................  n», «Htt ri«b )

c. Tanggal berangkat / tiba : berangkat
(iba
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2. IdentiUs Alat Angkutan Umum yang tersangkul dalim kecelakaan :

----- - ■ - --  ■ ------ ----- ---■---.:> 7'iri>M • r —~
PENGEMUDI/MASINIS/NAHKODA/KAPTEN PILOT

- f ,|m 'r»« *. • ■* , 1 ><*)> Hsln î iib „ 
ALAT ANGKUTAN UMUM

N a m a
Jenis kelamin : □  Laki-laki □  Pwempuan 
U m u r
Pendidikan : ( 1 SD 1. 1 SLTP I 1 SLTA 

1 1 Akademi 1 ) Universitas
.-/Jl •UIWII itlJjlA 1 a m a I

iMMifi.I u l A 1r.»A 

Pekerjaan m^iii .ruVnv /( 1 _
ib nr.i. fn.̂ i 

Kewarganegaraan : 1 1 WNI I 1 WNA 
Kondisi Pengemudi sebelum kejadian :
[ ] Sehal I 1 Sakit 1 1 Lelah 1 Mabuk ,
(---1 Habis makan obat I " I  Mengantuk
j | Dan Iain-lain (beri tanda X).

Surat kecakapan mcngcmudi 'r < ■< b r ( T i t
N o m o r
Tanggal
Dikeluarkan di

N.ma.P<milir ....  , ’ 1
A 1 a 111 a t , t ^

*f><- ' ■ ‘ . '1 i; >r |jr.|ic 1 *ir(l 
J e n i s

r r. M l  R J fS

M e r k r,r 
VI ni;r>4« l>.oj »i v „(a

.q l’t o f c S F " * ' ......... C l

MMtW nsno:il) ir.nzv .bir Ii’J  P  *
No.Pol./Reg.

c rn n H
Oikduarjciin 13̂  /MiJ

• in
Tanda Pelunasan (.W. & Kxtra Cover.
. . 1 f HI K i A

. fnif 0  t i_ : nr.<hnA aui,bKiA

Tanggal
j e)npa( .fnHffiJ rif:rJ>r'»'< riK*sbjrr<1 

nt.i/io* fitn jbil. r̂ifiv m*l*r I

Uraian dan kesimpulan kecelakaan :

L
ii i i V •Md'1 . .•(»' f

3. Korban-korban kecelakaan (Penumpang Alat Angkutan Unttini).

I

ii>
ih

No. Nama L/P Umur Alantal " l Mati Lb Lr
1

Tempat dirawat

. j f j **»r' nr. >11 ' n«yi

I

" M r f  (!| it*- r , ; .. fi'gniO 
.0

PERHAT1AN :

Dalam hal ]uml<th korban rukup bany.ik, drill n t.i• 11., irh.m i.ip i dibit.ii l.impiun

Dengan mcngingat sumpah jabatan, Sorat Kcferan^an Kecelakaan ini dibuaf dengan scbcnarnya.
D i ..............................................................  ...........tanggal.........................................................

Tanda langan dan cap pejabal/lnstansi 
yang berwenang.

(Nama dan jabatan .
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KETERANGAN AHLlWARtS
(Untuk diisi hanya dalam korban meninggal dunia oleh Pamongpraja atau yang berwenang lainnya).

1. IdcntiUs Korban

N a m a .......................................................................................................................

Jenii Kelamin : I ' ~1 Laki-lakil ~~)Perempuan

Umur ............. * ..................................................................... . .  .............................
Status Pernikatan : 1 i Nikah I 1 Janda i l l  I Du da t __ 1 Belum Nikah.

Pendidikan : 1 1SD 1 ~1 SLTP I. "*1 SLTA I I Akademi 1___ } Univcrsitas

Pekerjaan .............„ .......................................................................................................

A I a m a t .......................................................................................................................

2. Ahliwarii korban.

a. Ahliwarn korban yang rngnikah.

Nama Isteri / Suami ........................................... ...................................................

U m u r  :  
A I a m a t  : ................................................................................................

Surat Nikah/Kartu Keluarga ................................................................................................
(Nomor .Tanggal A. Tempat), ■

KTP. (Nomor, Ttl-A.terppat) ................................................................................................

b. AJiliwarii korban Janda/Dud*.

Nama Anak Kandung ................................................................................................

U m u r  : .............................................................................
A 1 a m a I ............................................. ...................................................

KTP. (Nomor, Tgl. A Tempat) .................................................................................................

Kartu Keluarga (Nomor, - .................................................................................................

Tanggal, dan Tempat). .................................................................................................

c. AJtli waria korban yang tidak mempunyai Janda/Duda dan / atau Anak.

Nama Orang tua : ..................................................................................................

(Bapak / Ibu kandung) : ...................................................................................................

U m u r  .* .................................................................................. « ............

A l a m a t  .................................................................................................

KTP. (Nomor. Tgl. A tempat) : .................................................................................................

Kartu Keluarga (Nomor,- .................................................................................................

Tanggal dan Tempat). ....................................................................... .........................

Dengan mengingat sumpah jabatan , Surat Keterangan keabsyahan ahliwaris ini dibuat dengan aebenimyt.
Di ............................................. ................................ Tanggal .......................................................... .

Tanda tangan dan Cap pejabat / Inatanal; 
yang berwenang*

( Nama dan Jabatan .)
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III. KETERANGAN KESEHATAN KORBAN AKIBAT KECELAKAAN.

(Untujfciisi oleh dckter, Mantn Kesehatan atau yzr.g Uerwtfiij.ig law.nyt)

1. Ytnj bertanda tangar. tiii :

N a m a  .................... H ..........

Dari Rumsh Sakit/Puskesinas/Balai Pengobatan : 

A 1 a m a t : ............... ...................

.............. .*\i
, \

Men. 04liwa pada tanggal r .f.....................................................................  rehjh memeiik:^

korban kecelakaan yang dtakibalkan kece|ak«an Penumpang Alat Angkular. Uiiium.

L_J Kendaraar. Bermotor CD i<ĉ ;ta Api t 1 Kapak Laui/Sungai/i^nau/Ponytl>ot;tnj:;;n
□  Pes?,wai Udara, scsuai dengan Sur&t Ktleran^r. kec;! ikâ n alis :

I'J & ,.i a 

Jems Kelamin 

U m u r  
A 11 m a t 

Keadaan korban

I---1 Laki-laki 'I__ J Percmpuan

□  M a t iG D  L ^  berat r~~1 Luka ringan (bcri tauda X)

2, t-e/ijgiasan keadaan korban.

a. Cidera yang didenta korbsn
b. Disgnosa ......................

' 1 4 (,£!} Pl:i J.'I

c. Tindakan pertolongan yang Iclah/akan dilakukan terhadap korban :

Tindakan pertolongan T e m p a t W  a k  t «

- PertolCi^an ptrtama di Tgl-
- Tindakan Operasi di

T g L
s/d

- Pcrawatan di
1 f l  '  . A  f 1A  Jfin  J s/d f

_

- B.erobat jalan 4 1 di
' m - m " ! '  T g l - 

---------- |--------------- ------------------------ --------------------------

*  l ' „ ,  I

Pg-"jelasan, singkat tindakan opqrasi :

Den„an menjjingat sumpah‘jabatarj, Surat Keterangan ini dibusjt dengan ŝ benarnya. 
Di . . . .............................. ................ tanggal. . . .  1..........

Tanda tangan & Cap 
yang berwenang,

' > •»“ •' » I- t*>t n», iuu jfcynti »> >j£N*n\tdan jabatan |lWlJ,
FET M.Q1AN : •

»L n ; 1 . <, ikh; I
') j  jjnr’'

1. K<>fl>;in i ;ic<iti U‘l;ip p;is.il 10 ,iynl (.’I il.m i M l*t t.itin.ui IV i»h rtnl;tli no. 17 t;iliun IWi'i, ildalali korkm 
yang anggota lubulmya (organ tuhuhnya) ti» nj.idi hilang f;ini]>ut;isi) ;»l:m tidak iK-rfungsi .ikihat langsmig kc~ 
cclakaan tcrschul.

2. Dalam ha I kmb;in mcngnbmi/mcmlcnla i ;u ;k I lct;i|», dihuuihknii Sunil Keterangan Dnklcr Icntang cnoid tc(;i|i
yang didcrita, alau tingkat {% ) pciiutumin IlmgM danpada m^ota Uihuli y;mg mcngalami aic-id letap terschut.<j. ,j i iniy
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